BAB I1
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Teori-Teori Belajar
1. Teori Belajar Gestalt

Teori ini dikemukakan oleh Koffka dan Kohler dari Jerman. Menurut
teori ini dalam belajar yang penting adalah adanya penyesuaian pertama
yaitu memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan masalah yang
dihadapi (Slameto, 2010 : 9). Belajar yang penting bukan untuk
mengulangi hal-hal yang harus dipelajari, tetapi mengerti atau
memperoleh insight. Prinsip belajar menurut teori Gestalt dalam
Slameto (2010 : 10), yaitu :
a) Belajar berdasarkan keseluruhan
b) Belajar adalah suatu proses perkembangan
c) Siswa sebagai organisme keseluruhan
d) Terjadi transfer
e) Belajar adalah reorganisasi pengalaman
f) Belajar harus dengan insight
g) Belajar lebih berhasil bila berhubungan dengan minat, keinginan,

dan tujuan siswa.



2. Teori Belajar Menurut J. Bruner
Teori belajar Bruner menekankan bahwa setiap individu pada waktu
mengalami atau mengenal peristiwa dan benda di dalam lingkungannya,
menemukan kembali peristiwa atau benda tersebut dalam pikirannya.
Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari
tiap siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan.
Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungan yang dinamakan
“discovery learning environment”, ialah lingkungan dimana siswa dapat
melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal

atau pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui.

Menurut Bruner dalam Romzah (2006) proses belajar terbagi menjadi
dua tahapan, yaitu:

1) Tahapan enaktif atau tahapan kegiatan
Tahap pertama anak belajar konsep adalah hubungan dengan benda-
benda real atau mengalami peristiwa didunia sekitarnya. Pada tahap
ini anak masih bergerak refleks dan mencoba-coba, belum
harmonis. la memanipulasikan, menyusun, menjejerkan, mengotak
atik, dan bentuk-bentuk gerak lainnya.

2) Tahapan ikonik atau tahap gambar bayangan
Pada tahap ini anak telah mengubah, menandai, dan menyimpan
peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan mental. Dengan kata
lain anak dapat membayangkan kembali atau memberikan
gambaran dalam pikirannya tentang benda atau peristiwa yang telah
dialami atau dikenalnya dengan tahap enaktif, walaupun peristiwa
itu telah berlalu atau benda real itu tidak ada lagi dihadapannya.
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3. Teori Belajar Kognitivisme

Cognition diartikan sebagai aktivitas mengetahui, perolehan,
mengorganisasikan, dan menggunakan pengetahuan. Teori ini
dikemukakan oleh Jean Piaget, yang memandang individu sebagai
struktur kognitif, peta mental, akema atau jaringan konsep guna
memahami dan menanggapi pengalamannya berinteraksi dengan

lingkungan.

Teori belajar kognitif lebih menekankan pada belajar merupakan suatu
proses yang terjadi dalam akal pikiran manusia. Pada dasarnya belajar
adalah suatu proses usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi
dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan
lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, ketrampilan dan nilai sikap

yang bersifat relatif dan berbekas. (Akmala : 2011)

Tahapan perkembangan kognitif versi Piaget dalam Slameto (2010 :13),
yaitu :

a) Sensorimator intelegence (2 s.d 7 tahun)
Perilaku terlihat pada panca indera dan gerak motorik.

b) Preopertion thought (2 s.d 7 tahun)
Tampak kemampuan berbahasa, berkmbang pesat penguasaan
konsep.

c) Concrete coperation (7 s.d 11 tahun)
Berkembang daya mampu anak berpikirlogis untuk memecahkan
masalah konkrit.

d) Formal operation (11 s.d 15 tahun)
Kecakapan kognitif mencapai puncak perkembangan.



11

Adapun kelebihan teori kognitivisme dalam Akmala (2011) yaitu
menjadikan siswa lebih kreatif dan mandiri; membantu siswa
memahami bahan belajar secara lebih mudah. Sedangkan
kekurangannya yaitu teori tidak menyeluruh untuk semua tingkat
pendidikan; sulit di praktikkan khususnya di tingkat lanjut; beberapa
prinsip seperti intelegensi sulit dipahami dan pemahamannya masih

belum tuntas.

Mengaplikasikan teori belajar kognitivisme dalam pembelajaran yaitu
guru harus memahami bahwa siswa bukan sebagai orang dewasa yang
mudah dalam proses berpikirnya, anak usia pra sekolah dan awal
sekolah dasar belajar menggunakan benda-benda konkret, keaktifan
siswa sangat dipentingkan, guru menyusun materi dengan
menggunakan pola atau logika tertentu dari sederhana ke kompleks,
guru menciptakan pembelajaran yang bermakna, memperhatikan

perbedaan individual siswa untuk mencapai keberhasilan siswa.

2.1.2. Belajar dan Pembelajaran
1. Belajar
Umumnya masyarakat beranggapan bahwa belajar adalah kegiatan
menghafal data atau informasi yang tersaji dalam materi pelajaran.

Namun sebenarnya yang dinamakan belajar tidak sebatas pada perbuatan
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menghafal, akan tetapi banyak sekali perbuatan yang termasuk kegiatan
belajar.
Syah (2004: 89) menyatakan sebagai berikut.

Belajar bukan hanya menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, kecakapan dan
kemampuannya, daya kreasinya, daya penerimaannya dan lain
aspek yang ada pada individu. (Sudjana, 2005: 28). Perubahan-
perubahan itu terbentuk kemampuan-kemampuan baru yang
dimiliki dalam waktu relatif lama.

Sedangkan Hilgard dan Bower dalam Purwanto (1992: 84) menyatakan

sebagai berikut.
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh
pengalamannya berulang-ulang dalam situasi itu, dimana
perubahan tingkah laku itu dapat dijelaskan atas dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, keadaan-keadaan
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan
sebagainya). Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas.

Pengertian belajar yang serupa seperti pendapat di atas juga dikemukakan

oleh Slameto (2010: 2) sebagai berikut.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang sudah diungkapkan di atas dapat

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha sadar yang

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
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kebutuhan hidupnya. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai siswa, sedangkan yang berperan untuk

membawa perubahan tingkah laku tersebut adalah guru di dalam proses

mengajar.

2. Pembelajaran

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan pengkondisian kelas sehingga

terjadi penyampaian pesan berupa pengetahuan, keterampilan dan

penanaman sikap-sikap tertentu dari guru kepada siswa. Sebenarnya

kegiatan mengajar bukan sekedar menyangkut persoalan penyampaian

pesan-pesan dari seorang guru kepada siswa, tetapi menyangkut

persoalan guru membimbing dan melatih siswa untuk belajar.

Definisi tentang mengajar dikemukakan oleh Slameto (2010: 30) sebagai
berikut.

Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar.
Pengertian ini menunjukan bahwa yang aktif adalah siswa yang
mengalami proses belajar. Sedangkan guru membimbing,
menunjukkan jalan dengan cara memperhitungkan kepribadian
siswa.

Sedangkan menurut Sudjana (2005: 7), mengajar adalah membimbing

kegiatan siswa belajar, mengatur, dan mengorganisasi lingkungan yang ada

di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa
melakukan belajar. Berdasarkan pendapat-pendapat yang sudah

diungkapkan di atas dapat disimpulkan bahwa mengajar sebagai proses,
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yaitu proses yang dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan kegiatan
belajar siswa. Dengan kata lain, hasil proses mengajar adalah kegiatan
belajar siswa. Dengan demikian di dalam proses belajar mengajar terjadi
siswa belajar dan guru mengajar, keduanya untuk mencapai tujuan

pendidikan.

2.1.3. Pembelajaran Kooperatif

Salah satu tujuan dari penggunaan model pembelajaran adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa selama belajar. Dengan pemilihan metode,
strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran, diharapkan adanya
perubahan dari mengingat (memorizing) atau menghapal (rote learning) ke
arah berpikir (thinking) dan pemahaman (understanding), dari model
ceramah ke pendekatan discovery learning atau inquiry learning, dari
belajar individual ke kooperatif, serta dari subject centered ke clearer
centered atau terkonstruksinya pengetahuan siswa (Anonim, 2011).
Pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa untuk bertukar pendapat
dengan teman dalam satu kelompok kecil untuk memecahkan masalah serta

menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur demi mencapai tujuan bersama.

Sementara itu menurut Wina dalam Widyantini (2008), model pembelajaran
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam strategi pembelajaran

kooperatif, yaitu adanya peserta dalam kelompok, adanya aturan kelompok,
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adanya upaya belajar setiap anggota kelompok, dan adanya tujuan yang
harus dicapai. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar
akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman

dari temannya serta mengembangkan keterampilan sosial.

Prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut Muslimin dkk dalam
Widyantini (2008 : 21) adalah sebagai berikut.

1. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.

2. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua
anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama.

3. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung

jawab yang sama diantara anggota kelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan dievaluasi.

5. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses
belajarnya.

e

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pembelajaran kooperatif atau
cooperatif learning merupakan metode pengajaran dimana siswa bekerja
bersama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. Khas
pembelajaran koperatif, siswa ditempatkan pada kelompok-kelompok
kooperatif dan tinggal bersama sebagai satu kelompok untuk beberapa
minggu atau beberapa bulan. Mereka biasanya dilatih keterampilan-
keterampilan khusus untuk membantu mereka bekerjasama dengan baik,
sebagai misal dalam satu pembelajaran tertentu, para siswa bekerja
kelompok-kelompok yang sedang berupaya menemukan sesuatu. Setelah
jam pelajaran yang resmi terjadwal itu habis, siswa dapat bekerja sebagai

kelompok-kelompok diskusi. Akhirnya, siswa mendapat kesempatan



bekerja sama memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah
menguasai tentang segala sesuatu tentang pelajaran tersebut dalam

persiapan untuk kuis, bekerja dalam suatu format belajar kelompok.

2.1.4. Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe, salah satunya
adalah Pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pembelajaran kooperatif tipe
TGT dikembangkan oleh De Vries dan Slavin. Pembelajaran kooperatif
tipe TGT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang mudah
diterapkan, menarik dan menyenangkan bagi siswa dan melibatkan
aktivitas siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa

sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan.

Aktivitas belajar yang dirancang dengan permainan dalam pembelajaran
kooperatif tipe TGT memungkinkan siswa belajar lebih rileks disamping
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan

keterlibatan belajar.

Proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
TGT sebagai berikut:

Pada awal pembelajaran guru menjelaskan konsep konsep materi
pelajaran kepada siswa, kemudian siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil yang beranggotakan 3 sampai dengan 4 orang
siswa yang heterogen dilihat dari tingkat prestasi akademik, jenis
kelamin dan etnik. Setelah itu, guru membagikan lembar kerja
kelompok dan selanjutnya siswa berdiskusi dengan teman
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sekelompok untuk menyelesaikannya. Sebelum pertandingan antar
kelompok dimulai, setiap anggota kelompok dipisah untuk
sementara waktu. Siswa yang memiliki kemampuan sama
ditempatkan dalam satu kelompok turnamen. Setiap siswa yang
bertanding, mengerjakan soal yang terdapat pada meja turnamen,
soal turnamen berkaitan dengan materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Apabila siswa berhasil menjawab soal pada meja
turnamen, siswa akan memperoleh skor untuk setiap soal yang
dijawab dengan benar dan skor tersebut akan dianalisis ke dalam
poin dan poin individu tersebut akan disumbangkan untuk poin
kelompok awal mereka.
(Slavin, 1995:86)
Adapun komponen-komponen dasar pembelajaran kooperatif tipe TGT
sebagai berikut:
1. Presentasi kelas
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan konsep materi pelajaran
dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi. Setelah guru
menjelaskan materi, masing-masing kelompok mengerjakan lembar
kerja kelompok, berdiskusi memecahkan masalah bersama-sama,
mencocokan  jawaban, saling mengoreksi pekerjaan  teman
sekelompok. Kemudian setiap kelompok menunjuk perwakilan
kelompoknya untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas. Selama presentasi kelas berlangsung, siswa harus teliti
memperhatikan dan memahami materi yang disampaikan, serta yakin
bahwa dirinya benar-benar menguasai materi karena poin individu

yang di dapat pada saat turnamen akan menentukan poin

kelompoknya.
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2. Belajar Kelompok
Siswa terdistribusi dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen.
berdasarkan tingkat kemampuan akademiknya, jenis kelamin, ras atau
etnik. Kelompok biasanya terdiri dari 3 sampai 4 orang siswa. Fungsi
kelompok adalah untuk lebih mendalami materi bersama teman
kelompoknya dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota
kelompoknya agar bekerja dengan optimal pada saat turnamen.

3. Turnamen
Kegiatan turnamen dilakukan pada akhir tiap indikator atau tiap
siklus. Turnamen dilaksanakan setelah guru melakukan presentasi
kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar kerja kelompok.
Kelompok heterogen untuk sementara waktu dirombak kemudian
dibentuk kelompok yang homogen terutama berdasarkan tingkat
kemampuan akademiknya. Anak yang memiliki kemampuan akademik
tinggi (pintar) dari setiap kelompok disatukan dalam meja 1, anak yang
berkemampuan sedang disatukan dalam meja 2 dan meja 3, dan anak
yang berkemampuan rendah disatukan dalam meja 4.
Penentuan kedudukan siswa ini sejalan dengan yang diungkapkan olah
Arikunto (2010: 263) yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa
di suatu kelas memiliki prestasi cukup (sedang), sedangkan sebagian
kecil lainnya memiliki prestasi tinggi (pintar) dan rendah. Hal ini

diceritakan dalam gambar tentang mekanisme turnamen berikut ini:
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Kelompok A

A1 Az A3 A4

Pintar sedang sedapg rendah
/ , i\

C, \ G C, \

Pintar sedang sedang rendah

3

Pintar sedang sedang rendah

G

Kelompok B Kelompok C
Gambar 1. Penempatan Anggota Kelompok di Meja Turnamen

(Sumber: Slavin, 1995:86).

Siswa yang homogen duduk dalam satu meja turnamen untuk menjawab
pertanyaan yang ada di meja tersebut dan diberi waktu untuk
menyelesaikannya. siswa akan memperoleh poin untuk setiap soal yang
dijawab dengan benar. Jika dalam satu meja turnamen terdiri dari 4
siswa, maka peserta yang mendapat poin tertinggi meraih tingkat 1 (top
Scorer), siswa yang memperoleh poin tertinggi kedua meraih tingkat 2
(high midle scorer), siswa yang memperoleh poin tertinggi ketiga meraih

tingkat 3 (low midle scorer), dan peserta yang memperoleh nilai terkecil
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meraih tingkat 4 (low scorer). Poin individu sesuai dengan peringkatnya

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 2.1. Peringkat Perolehan Poin dalam Suatu Meja Terdiri dari

Empat Siswa.
. . . . . . . 1-2
. Tidak | Tingkat | Tingkat | Tingkat | Tingkat | Tingkat | Tingkat .
g;pr?]';?;i'; Ada | 1-2 2-3 34 | 123 | 234 | 1234 26_’2
Seri Seri Seri Seri Seri Seri Seri Seri
1
High 60 50 60 60 50 60 40 50
Scorer
2
High 40 50 40 40 50 30 40 50
middle
scorer
Low
middle 30 30 40 30 50 30 40 30
scorer
Low 20 20 20 30 20 30 40 30
scorer

Tabel 2.2. Peringkat Perolehan Poin dalam Suatu Meja Terdiri dari Tiga

Siswa.
. . . Tingkat
. . Tidak Ada | Tingkat | Tingkat
Tingkatan Pemain Seri 1-2 Seri | 2-3 Seri 1S§r?
Top Scorer 60 50 60 40
Midle Scorer 40 50 30 40
Low Scorer 20 20 30 40

Tabel 2.3. Peringkat Perolehan Poin dalam Suatu Meja Terdiri dari

Dua Siswa.

Tingkatan Pemain

Tidak ada seri

Top Scorer

60

Low Scorer

20

(Sumber: Slavin, 1995:

90).
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Dalam turnamen berikutnya, diusahakan pembagian meja berdasarkan
perolehan poin turnamen sebelumnya dengan tetap beranggotakan
kelompok yang memiliki kemampuan akademik sama (homogen).
4. Penghargaan Kelompok
Nilai kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh
setiap anggota kelompok heterogen semula. Untuk menentukan poin
kelompok digunakan rumus sebagai berikut:

_Jumlah poin peningkatan setiap anggota kelompok

Nk
Banyaknyaanggota kelompok

Nk = Poin peningkatan kelompok

(Slavin, 1995: 92)

Kelompok yang memperoleh poin tertinggi berhak memperoleh

penghargaan. Berdasarkan poin peningkatan kelompok terdapat tiga

tingkat penghargaan, yaitu:

Tabel 2.4. Tingkatan Penghargaan Kelompok

Peningkatan Penghargaan

40-44 poin Good team

45-49 poin Great team
>50 poin Super team

( Sumber: Slavin, 1995: 91).

Kelompok dengan perolehan poin tertinggi dijadikan sebagai juara

pertama, tertinggi kedua sebagai juara kedua dan tertinggi ketiga
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sebagai juara ketiga.

2.1.5. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan prinsip yang sangat penting di dalam interaksi
pembelajaran. Aktivitas merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Semakin banyak aktivitas yang
dilakukan siswa dalam belajar, maka semakin baik proses pembelajaran

yang terjadi, sesuai pendapat Holt dalam Wardhani (2007: 9).

Menurut Sardiman (2007: 95), dalam belajar perlu ada aktivitas, sebab
pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah

laku. Jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas.

Kemudian Febriany (2011 : 26), mengemukakan bahwa aktivitas siswa
ditunjukkan dengan berbagai tindakan atau kegiatan yang mendukung
proses pembelajaran, seperti berbicara yang relevan dengan materi
pembelajaran, memperhatikan penjelasan materi, mencatat materi,
mengerjakan tugas yang diberikan, mengajukan pertanyaan yang sesuai

dengan topik dan mengemukakan pendapat tentang topik tertentu.

Ahmadi (2004: 10), menyatakan sebagai berikut.

Aktivitas belajar selalu berhubungan dengan 2 jenis kegiatan, pertama
aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan anggota badan,
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membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja dan kedua aktivitas mental
(psikis/kejiwaan) ialah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya
atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran seperti:
mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan
serta mengasosiasikan ketentuan satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belajar meliputi aktivitas yang bersifat
fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar dua aktivitas tersebut saling
terkait, sehingga dalam pembelajaran siswa diharapkan mempunyai
keserasian antara aktivitas fisik dengan aktivitas mental yang dilakukan
sehingga akan menghasilkan pembelajaran yang optimal. Aktivitas fisik
dan mental dalam proses pembelajaran juga diperlukan atau perlu
ditunjukkan oleh siswa sebagai implementasi dari proses pembelajaran.
Proses belajar tidak akan terjadi apabila siswa hanya melakukan aktivitas

fisik saja atau mental saja melainkan melakukan keduanya.

Dienrich yang dikutip olenh Hamalik (2002: 172) membagi kegiatan belajar
dalam beberapa kelompok yang melibatkan fisik dan mental sebagai
berikut.

1) Kegiatan visual, seperti membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang
lain bekerja atau bermain.

2) Kegiatan lisan (oral), seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberikan
saran, mengemukan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan
interupsi.

3) Kegiatan mendengarkan, seperti mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan
suatu permainan dan mendengarkan radio.

4) Kegiatan menulis, seperti menulis cerita, laporan, memeriksa
karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.

5) Kegiatan menggambar, seperti menggambar, membuat grafik diagram
peta dan pola.
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6) Kegiatan motorik, seperti melakukan percobaan, memilih alat-alat
melaksanakan pameran, membuat konstruksi model, mereparasi,
bermain dan berkebun.

7) Kegiatan mental seperti merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis, melihat hubungan dan membuat keputusan.

8) Kegiatan emosional, seperti menaruh minat, membedakan, berani,
tenang, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah dan gugup.

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan
sesuatu yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan positif
terhadap suatu peristiwa dan mengalami atau turut merasakan sesuatu
dalam proses belajarnya. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang
secara sadar yang meliputi kegiatan fisik maupun mental yang diharapkan

bisa menghasilkan pembelajaran yang optimal.

2.1.6. Hasil Belajar

Proses pembelajaran yang telah dilaksanakan tentunya akan memperoleh
suatu hasil yang dikatakan sebagai hasil belajar. Keberhasilan proses
belajar yang dilakukan dapat diukur dengan tolak ukur hasil belajar yang
diperoleh oleh siswa. Hal tersebut didukung oleh pendapat Djamarah dan
Zain (2010 : 107) yang menyatakan Setiap proses belajar mengajar
selalu menghasilkan hasil belajar, dapat dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan akhir atau puncak dari proses belajar. Akhir dari kegiatan
inilah yang menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses

belajar mengajar.
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Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) mengatakan sebagai berikut.
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi dari tindak belajar dan
tindak mengajar. Bagi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan

berakhirnya proses belajar sedangkan dari sisi guru hasil belajar
merupakan suatu pencapaian tujuan pembelajaran.

Salah satu cara untuk melihat hasil belajar yaitu dengan melakukan
evaluasi. Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan atau pengukuran hasil belajar. Hasil belajar
diperoleh siswa pada akhir proses belajar, karena hasil belajar merupakan
suatu puncak proses belajar. Untuk mengetahui hasil belajar siswa
diperlukan adanya suatu evaluasi hasil belajar yaitu melalui suatu kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar dan dinyatakan dalam bentuk

angka.

Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Wonokromo
(2011) yaitu faktor dari dalam dan dari luar siswa. Faktor dalam, yaitu
faktor-faktor yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Sedangkan,

faktor luar, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa itu sendiri.

Penelitian yang Relevan

Ningrum (2005) dalam penelitiannya menerapkan pembelajaran tipe TGT
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Pembelajaran
kooperatif yang menuntut siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti

pembelajaran di kelas membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih
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menarik bagi siswa. Siswa lebih banyak terlibat dalam setiap kegiatan

pembelajaran.

Aktivitas belajar yang meningkat membuat siswa menjadi lebih fokus
mengikuti pembelajaran di kelas. Namun, guru harus tetap membimbing
agar siswa melakukan aktivitas yang relevan dengan proses pembelajaran.
Menurut Masruri (2011 : 16) dalam penelitiannya, aktivitas yang bersifat
fisik maupun mental dalam kegiatan belajar saling terkait, sehingga dalam
pembelajaran siswa diharapkan mempunyai keserasian antara dua aktivitas

tersebut sehingga akan menghasilkan pembelajaran yang optimal.

Cara tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Ningrum,
2005:18). Aktivitas belajar dalam proses pembelajaran baik ketika guru
menjelaskan materi, belajar dalam kelompok, maupun mempresentasikan
jawabannya ke depan kelas dapat meningkatkan hasil belajar dan

menumbuhkan rasa percaya diri dalam menghadapi turnamen/games.

Kegiatan turnamen kemudian diikuti dengan pemberian penghargaan
kepada kelompok terbaik. Pemberian penghargaan menurut Ningrum
(2005 : 18) merupakan aspek motivasi pada pembelajaran kooperatif TGT.
Siswa yang kelompoknya belum mendapat penghargaan semakin
terdorong untuk belajar dan mempersiapkan diri dalam menghadapi

turnamen agar kelompoknya dapat memperoleh penghargaan/hadiah. Hal
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ini dapat mempengaruhi nilai hasil belajar siswa meningkat dari nilai

sebelumnya.

2.2 Kerangka Berpikir

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang
dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Dalam
kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa,
interaksi antara guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan
sumber belajar. Dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT melibatkan peran
siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. Unsur belajar
kelompok dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi bersama-sama membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan dan ditambah dengan unsur turnamen
dan penghargaan hadiah bagi yang mencapai nilai tertinggi akan lebih
membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik
bagi siswa. Sehingga diharapkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

menjadi tinggi.

Unsur turnamen dalam  pembelajaran kooperatif tipe TGT menuntut
keberhasilan setiap individu karena dalam pembelajaran kooperatif tipe
TGT keberhasilan kelompok ditentukan oleh keberhasilan setiap individu
karena skor yang didapat oleh masing-masing anggota kelompok akan

menentukan poin kelompoknya. Sehingga tidak ada kesempatan bagi siswa
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untuk mengandalkan teman yang berkemampuan akademik tinggi dan

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa secara optimal.

Kegiatan belajar kelompok dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan membahas
materi pelajaran yang sulit secara bersama dalam setiap kelompok. Setelah
itu siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas sehingga
terjadi diskusi antar kelompok, di sini siswa selain mendapat materi dari
guru, siswa juga mendapat pengajaran dari sesama siswa (tutor sebaya)
diduga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi sehingga
diharapkan pula dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan dengan
meningkatnya aktivitas dan mudahnya siswa dalam memahami materi
diharapkan berdampak pada meningkatnya hasil belajar matematika siswa

secara merata.

Secara grafis pemikiran peneliti dapat digambarkan dengan bentuk diagram

sebagai berikut :

Menerapkan Pembelajaran TGT
(Team Games Tournament)

Siswa mendapatkan
Kemudahan \
memahami materi

Kegiatan

Y

A 4

Presentasi kelas —
v S Proses pembelajaran Qf(firyirgg:g;kr?n
Unsur belajar > 3 yang lebih hasil belaiar
kelompok S » menyenangkan dan > : J
£ menarik bagi siswa siswa
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penghargaan hadiah
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian di atas, dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe

TGT diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran tersebut di atas, maka
hipotesis dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini sebagai berikut :
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar Matematika siswa di kelas IV SDN 03 Perumnas
Way Kandis Kecamatan Tanjung Senang Kota Bandar Lampung semester

ganjil tahun pelajaran 2013/2014.

Adapun hipotesis statistik disusun sebagai berikut :

Ho : Tidak Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Perumnas Way Kandis
semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014.

Hi: Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Perumnas Way Kandis semester

ganjil tahun pelajaran 2013/2014.



